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Khutbah   I 

 

قَحصَى .  جَدَ الْح رََامَ إلََ الحمَسح جَدَ الْح رَى بَعَبحدَهَ ليَحلًا مَنح الحمَسح دُ لِلّهََ الهذَى أَسح مح ُ الهذَى  الْحَ هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه أَشح
ا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الهذَى نَ زَلَ مَنح عَنحدَ ربَ هََ بَفَ  جَ رَ عَ  هَدُ أَنه مَُُمهدا تَ هَى وَأَشح رةََ الحمُن ح رحضَيهة الصهلَوَاتَ  بَعَبحدَه إَلََ سَدح

سَ مُعحجَزةَ وَرَحْحَة  مح  الْحَ
بَهَ وَمَنَ ات هبَعَ دَعحوَتَ صَلَ  وَسَلَ مح  مه اللهُ فَ   ه إلََ يَ وحمَ الحقَيَامَةَ . عَلَى نَبََ  الرهحْحَةَ . وَعَلَى آلهََ وَصَحح

يََاةَ   وحصىَ أمَها بَ عحدُ ، فأَُ  كُمح بتََ قحوَى الِلّهَ حَقه تُ قَاتهََ حَتَّه مُفَارَقَة الْح  نَ فحسَى وَإَيَّه
 

Jamaah jum'ah rahimakumullah ! 

Alhamdulillah, dalam keberkahan bulan Rajab kita dapat menyambut dan memuliakan tanggal 

27 Rajab sebagai hari mukjizaat bagi junjungan alam, Nabi Muhammad saw. Ia adalah suatu 

kejadian luar biasa (khariq lil adat)  pada seorang yang menyatakan diri sebagai Nabi. Dalam 

peristiwa diisrakan dan dimikrajkannya Nabi Muhammad saw dapat diangkat tiga mukjizaat:  

 

Pertama, mukjizat isra dari Masjidil Haram di Mekah al-Mukarramah ke Masjidil Aqsha, al-

Baitul Muqaddas, di Palestina. Beliau tempuh dengan sangat singkat seukuran masih hangatnya 

tempat Nabi berbaring jelang berisra mikraj hingga tiba kembali membawa oleh-oleh kewajiban 

shalat lima waktu.  Etape Mekah ke Palestina dengan kecepatan kuda normal membutuhkan 

waktu sebulan.  Dengan mobil berkecepatan di atas 200 km/jam, perlu waktu lebih 25 jam. 

Sedang dengan pesawat ditempuh lebih dari dua jam.  Isra membuktikan ketidakmampuan 

manusia (I’jaz) untuk menyamainya. Untuk rihlah ardhiah perjalanan Isra saja, Allah 

mengirimkan kendaraan khusus (Buraq) melebihi kecepatan cahaya. Kendaraan tersebut untuk 

ditumpangi Nabi bersama malaikat Jibril guna mendarat di Masjidil Aqsha.  

 

Kedua, mukjizat mikraj.  Yaitu naiknya Nabi saw dari Baitil Maqdis ke Sidratil muntaha di atas 

langit ke tujuh. Dengan alat dan kaifiat (cara) yang Allah tentukan  bagi "rihlah samawiah- 

muhammadiah"  yang sempurna.  Sebagai saksi, di tiap langit beliau berjumpa para Nabi 

terdahulu. Di atas langit ke tujuh, Jibril pun tidak mampu naik lagi menembus ruang sehingga  

katanya 

تََقَح   تَ قَدهمَتُ  وح لَ   تَ قح تَََ أنَحتَ يََّ رَسُولَ الِلّهَ لَخح  . وَلَو تَ قَدهمَتَ  تُ أنَََ لََحح
“Andai aku maju, aku tentu terbakar. Andai engkau yang mau wahai Rasulullah, tentu 

engkau akan dapat menembusnya.” 

 



Begitu menembus "mustawa", Nabi saw membaca kalimat "tahiyyat" sebagaimana dalam 

shalat sebagai bentuk penghormatan kepada Allah Swt. Lalu beliau mendapat amanat 

kewajiban shalat lima waktu.  

 

Ketiga, mukjizat shalat. Berpangkal dari lima waktu yang fardhu didukung oleh shalat-shalat 

sunnah.  

Banyak ahli menjelaskan keajaiban shalat. Secara mental, moral, medis, sosial, dan aspek 

kehidupan lainnya. Baik pakar dalam negeri seperti Prof. Hembing Wijayakusumah  maupun 

dari luar negeri seperti Prof. Jefrey Lang. Dalam pandemi covid-19 pun banyak testimoni. Suatu 

bagian dari gerakan shalat efektif mencegah atau mengatasi corona. Misalnya mukijizat cara 

wudhu yang sempurna melalui istinsyaq cara Nabi saw. Juga teknik frooning kala sujud yang 

sempurna.  

 

Puncak keindahan dinyatakan dalam hadits bahwa posisi paling afdhal seorang hamba saat 

mendekat dan memohon kepada Allah adalah posisi sujud. Jidat yang tersungkur ke bumi 

dengan khusyuk melelehkan air mata mampu menggetarkan 'Arasy Arrahman di mana  kanjeng 

Nabi Muhammad saw diterima oleh Allah dan menerima dari-Nya kewajiban shalat lima waktu. 

Dengan shalat, iman dibuktikan. Dan ayat  نستعين واياك نعبد اياك  diaktualkan. Hadits qudsi 

menyatakan: 

َ عَبحدَي وَلَعَبحدَي مَا سَأَلَ    هذَا بَ يحنَِ وَبَيْح
“Ini adalah antara diri-Ku dan hamba-Ku. Hamba-Ku akan mendapatkan yang ia minta.”  

 

Seorang guru besar bidang Alquran dari Mesir mencatatkan hasil penelitiannya: jumlah kata 

shalat dalam Alquran terdapat 85. Jumlah waktu shalat 5, dan jumlah rakaatnya 17. Bila 17 

dikalikan 5 hasilnya 85. Jadi sangat sesuai. Subhaballah! 

 

Shalat yang mengambil spirit  menderivasi mikrajnya Nabi saw itulah shalat yang harus 

ditegakkan. Yaitu dilaksanakan secara konsisten, dipelihara, dan dijaga kekhusyuannya. 

Dampak moral shalat, mampu mencegah perbuatan keji dan munkar. Shalat yang menjadi 

gravitasi semua gerak: peribadatan, aktivitas hidup, dan kematian, mulai dari tahap persiapan 

sampai sakaratul maut; semua  dipersembahkan kepada Rabbul alamin semata.  

 

Dengan demikian  memperbaiki atau meng-ishlah urusan kehidupan mesti dimulai dari ketaatan 

terhadap agama. Pangkalnya adalah shalat. Sebab Shalat yang pertama kali dihisab. Jika bagus, 

harapan amal lainnya juga bagus.  Hal ini dibuktikan oleh fit and proper test khalifah Umar 

yang berkesimpulan: 

  

 يَع   ا أضح اهَ وَ ا سَ مَ لَ  وَ هُ ا ف َ هَ عَ ضي ه  نح مَ ه ، وَ نَ ي ح دَ   ظَ فَ ا حَ هَ ظَ فَ ن حَ مَ ة فَ لًَ ي الصه دَ نح م عَ كُ ورَ أمُ  مه إنه أهَ 
“Sungguh urusan terpenting kalian bagiku adalah sholat. Siapa yang menjaga shalatnya, maka 

dia telah menjaga agamanya. Siapa yang menyepelekan shalat, maka untuk urusan lain ia akan 

lebih menyepelekan lagi.”  

 

Adapun dari ayat-ayat kebesaran Allah dalam  perjalanan Isra Nabi saw ada dua kategori: ayat-

ayat untuk ibrah dan ayat untuk qudwah. Gambaran para petani yang baru saja menandur, begitu 

balik kanan sudah siap memanen secara berulang kali. Sebagai tamsil seperti infaq fisabilillah. 

Adapun tamsil sosok yang tersiksa adalah yang perutnya sakit dengan terus membesar, tapi ia 

tidak mau berhenti makan. Makin membesar makin tersiksa. Suatu gambaran orang yang 

ketagihan (adiktif) memakan barang haram. Entah hasil menipu, KKN,  atau modus  haram 

lainnya.  

 

Dikaitkan dengan shalat, untuk qudwah adalah gambaran orang yang sukses shalatnya. 

Sedangkan potret yang menyiksa diri adalah gambaran orang yang gagal shalatnya. Atau, yang 



kurang peduli dengan shalatnya serta bagaimana dampaknya bagi kehidupan. Jalan 

kesejahteraan dan kesuksesan harus melalui shalat. Allah berfirman: 

 

لَحُونَ   يْحَ لَعَلهكُمح تُ فح جُدُوا وَاعحبُدُوا ربَهكُمح وَاف حعَلُوا الْحَ  يََّ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا ارحكَعُوا وَاسح
 

“Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah 

kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.” (QS al-Hajj: 77) 

 

  

رَ الْحَ  كُمح بِاَ فَيحهَ مَنَ احلآيََّتَ وَالذ كَح كَيحمَ، وَتَ قَبَله اللهُ مَنَِ ح وَمَنحكُمح  بََرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح فِ الحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ، وَنَ فَعَنَِح وَإَيَّه
لَمَاتَ  تَلًَوَتهَُ، إنَههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ. أقَُ وحلُ قَ وحلِح  َ وَالحمُسح لَمَيْح تَ غحفَرُ اَلله الحعَظَيحمَ لِح وَلَكُمح وَلَسَائرََ الحمُسح  هَذَا وَأَسح

تَ غحفَرُوحهُ، إنَههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ  َ وَالحمُؤحمَنَاتَ. فاَسح  .وَالحمُؤحمَنَيْح
 

Khutbah  II 
َرحضَ وَمَا بَ  دُ مح الْحَ  ُ . رَبُّ السهمَاوَاتَ وَالْح هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه  ا . مَ هُ ن َ يلِلّهََ جَله وَ علًَ . أَشح

نَحبَيَاء جََاَعَة فَِ نَِاَيةََ  ا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ أمَه الْح هَدُ أَنه مَُُمهدا راَء . فَصَلَوَاتُ الِلّهَ وَ   وَأَشح ه عَلَيحهَ وَعَلَى آلهََ اتُ يمَ لَ سح تَ الْحَسح
ُ عَن حهُمح وَرَضُوا عَنحهُ  كُمح بتََ قحوَى الِلّهَ حَقه  سفح ى ن َ ا بَ عحد فإََنَّ  أوحصَ مه أه .  ي َ بَ نَ   اعَ بَ ت ح من اَ   وَأَصححَابهََ وَمَنح يَ رحضَى الِلّه يى وَإَيَّه

راء وَالمعَحراج .  ال ن َ هَ تَ انح تُ قَاتهََ بِحََبهة اَلله وَات بَاعَ سُنهةَ نبََيَ هَ وَ  عحجَاز فَِ الْسح لَه الْحَ  تَائَج رَحح
وَاتَ .   مه اللهُ و  َمح هُمح وَالْح يَاءَ مَن ح َحح لَمَاتَ الْح لَمَيَْ وَالحمُسح  اغحفَرح للَحمُؤحمَنَيَْ وَالحمُؤحمَنَاتَ وَالحمُسح

لَمَيْ وَ  لَمَيْ وَعَافَنَا وَالحمُسح نَا وَالحمُسح يعَ شَر َ فَنَا كح ا اللههُم  سَلهمح هُم مَنح جَََ ينَ   وَإَيَّه ن حيَا وَالدَ   مَصَائَب الدُّ
هَا وَمَا بَطَنَ مَنَ الفَححشاءَ وَالحمُنحكَرَ إنَهكَ  نَ ب ح ن َ جَ هَا وَ  وَغَيْحَ ونََ ورُ كُ اكحشَفح عَنها الحبَلًَء وَالحوَبََء وَ  وَ  ا الحفَتَََ مَا ظَهَرَ مَن ح

ءٍ قَدَيرٌ .  عَلَى كُلَ  شَىح
خَرةََ حَسَنَةا وَقَنَا عَذَابَ   ونََ به ربنا اغحفَرح لنََا وَلَوَالَدَي حنَا وَارححَْحهُم كَمَا رَ  ن حيَا حَسَنَةا وَفَِ الآح صَغَاراا . ربَ هنَا آتنََا فَِ الدُّ

دُ النهارَ . وَآخَ  مَح  لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَْ  ر دَعحوَانََ أَن الْح
 


